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Abstrak 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan meningkatkan pengetahuan dan kesadaran masyarakat 

pesisir mengenai optimalisasi budidaya garam dan pelestarian mangrove di Kecamatan Sekotong Lombok 

Barat. Kegiatan dilaksanakan menggunakan pendekatan partisipatif melalui observasi, sosialisasi, penyuluhan, 

pendampingan, dan praktik lapangan bersama kelompok petani garam dan masyarakat pesisir. Pengambilan 

data dilakukan melalui observasi, wawancara, angket, dan dokumentasi selama kegiatan berlangsung. Hasil 

kegiatan menunjukkan adanya peningkatan pemahaman masyarakat mengenai teknik budidaya garam yang 

lebih efektif, pengelolaan usaha garam, serta pentingnya konservasi mangrove bagi keberlanjutan lingkungan 

pesisir. Selain itu, masyarakat menunjukkan partisipasi aktif dalam kegiatan penanaman mangrove dan 

diskusi pengelolaan sumber daya pesisir. Kegiatan ini memberikan manfaat dalam meningkatkan kapasitas 

masyarakat pesisir sekaligus mendukung upaya pelestarian lingkungan secara berkelanjutan. 

Kata kunci: budidaya garam, mangrove, pemberdayaan masyarakat, pesisir, Sekotong 

Abstract 

This community service activity aimed to improve the knowledge and awareness of coastal communities regarding salt 

farming optimization and mangrove conservation in Sekotong District, West Lombok. The program was implemented 

using a participatory approach through observation, socialization, counseling, mentoring, and field practices involving salt 

farmers and coastal communities. Data were collected through observations, interviews, questionnaires, and documentation 

during the activity. The results showed an increase in community understanding of effective salt farming techniques, salt 

business management, and the importance of mangrove conservation for sustainable coastal environments. In addition, the 

community actively participated in mangrove planting activities and discussions on coastal resource management. This 

activity contributed to improving community capacity while supporting sustainable environmental conservation efforts in 

coastal areas. 

Keywords: salt farming, mangrove, community empowerment, coastal area, Sekotong 

PENDAHULUAN 

Indonesia merupakan negara kepulauan terbesar di dunia dengan sekitar 17.499 

pulau dan garis pantai mencapai ±81.000 km sehingga wilayah pesisir menjadi ruang 
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strategis bagi kehidupan masyarakat dan pembangunan nasional. Kawasan pesisir 

dimanfaatkan untuk berbagai aktivitas ekonomi seperti perikanan tangkap, budidaya, 

produksi garam, pariwisata, serta industri berbasis sumber daya pesisir (Kristian, 2021; 

Harahap et al., 2021). Selain memiliki nilai ekonomi yang tinggi, wilayah pesisir juga 

berfungsi sebagai penyangga ekosistem yang berperan penting dalam menjaga 

keseimbangan lingkungan dan keberlanjutan kehidupan masyarakat pesisir. Namun 

demikian, tingginya pemanfaatan wilayah pesisir yang tidak diimbangi dengan pengelolaan 

yang berkelanjutan telah menimbulkan berbagai permasalahan ekologis dan sosial-ekonomi. 

Beberapa kawasan pesisir di Indonesia mengalami penurunan kualitas lingkungan akibat 

eksploitasi sumber daya yang berlebihan, alih fungsi lahan, reklamasi, pencemaran, dan 

lemahnya pengawasan pengelolaan wilayah pesisir (Rivera-Monroy et al., 2022; Damastuti 

et al., 2023). Kondisi tersebut berdampak pada meningkatnya kerusakan ekosistem pesisir, 

khususnya mangrove, yang berfungsi sebagai pelindung pantai, habitat biota laut, serta 

penyerap karbon alami. 

Ekosistem mangrove memiliki peran strategis dalam mendukung keberlanjutan 

wilayah pesisir. Selain berfungsi secara ekologis, mangrove juga memberikan manfaat 

ekonomi bagi masyarakat melalui sektor perikanan, ekowisata, dan pemanfaatan hasil 

hutan bukan kayu. Akan tetapi, berbagai penelitian menunjukkan bahwa keberadaan 

mangrove di Indonesia masih menghadapi ancaman akibat rendahnya kesadaran 

masyarakat, lemahnya pengelolaan, dan tingginya tekanan pembangunan pesisir (Sahputra 

et al., 2021; Koesdaryanto et al., 2024). Oleh sebab itu, diperlukan model pengelolaan 

wilayah pesisir yang mampu mengintegrasikan aspek ekonomi, sosial, dan lingkungan 

secara seimbang. 

Salah satu pendekatan yang dinilai efektif dalam pengelolaan wilayah pesisir adalah 

pendekatan berbasis masyarakat (community-based coastal management). Pendekatan ini 

menempatkan masyarakat lokal sebagai aktor utama dalam proses perencanaan, 

pemanfaatan, dan pelestarian sumber daya pesisir. Keterlibatan masyarakat secara aktif 

terbukti mampu meningkatkan keberhasilan pengelolaan mangrove dan usaha pesisir 

karena masyarakat memiliki keterikatan langsung terhadap sumber daya yang 
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dimanfaatkan (Damastuti & De Groot, 2017; Rozikin et al., 2024). Selain itu, penguatan 

kelembagaan masyarakat dan integrasi kearifan lokal dengan inovasi teknologi juga 

berkontribusi terhadap peningkatan kesejahteraan masyarakat pesisir secara berkelanjutan 

(Teniwut et al., 2017; Eka et al., 2025). 

Kecamatan Sekotong, Kabupaten Lombok Barat, merupakan salah satu kawasan 

pesisir yang memiliki potensi besar pada sektor budidaya garam dan ekosistem mangrove. 

Budidaya garam menjadi salah satu sumber mata pencaharian masyarakat pesisir yang 

berpotensi dikembangkan untuk meningkatkan ekonomi masyarakat. Namun, pengelolaan 

budidaya garam di tingkat masyarakat masih menghadapi berbagai kendala, seperti 

keterbatasan teknologi produksi, rendahnya kualitas hasil garam, dan lemahnya 

pengelolaan usaha. Di sisi lain, keberadaan mangrove di kawasan pesisir Sekotong juga 

memerlukan perhatian melalui upaya konservasi dan rehabilitasi yang melibatkan 

masyarakat secara aktif. 

Berdasarkan kondisi tersebut, diperlukan kegiatan pengabdian kepada masyarakat 

yang berfokus pada optimalisasi budidaya garam dan penguatan kesadaran masyarakat 

terhadap pelestarian mangrove. Kegiatan ini diharapkan mampu meningkatkan 

pengetahuan dan keterampilan masyarakat pesisir dalam mengelola sumber daya wilayah 

pesisir secara berkelanjutan sekaligus mendukung peningkatan kesejahteraan masyarakat di 

Kecamatan Sekotong Lombok Barat. 

METODE 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini menggunakan pendekatan partisipatif 

(participatory approach) dengan melibatkan masyarakat secara aktif dalam seluruh tahapan 

kegiatan. Pendekatan ini dipilih agar masyarakat, khususnya petani garam di Kecamatan 

Sekotong Lombok Barat, tidak hanya menjadi objek kegiatan, tetapi juga menjadi subjek 

dalam proses perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi program. Kegiatan pengabdian 

dilaksanakan di kawasan pesisir Kecamatan Sekotong, Kabupaten Lombok Barat, Provinsi 

Nusa Tenggara Barat, dengan sasaran utama kelompok petani garam dan masyarakat 

pesisir yang memiliki keterkaitan dengan pengelolaan ekosistem mangrove. Pelaksanaan 
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kegiatan pengabdian diawali dengan tahap persiapan melalui koordinasi bersama 

pemerintah desa, kelompok petani garam, dan tokoh masyarakat setempat. Pada tahap ini 

tim pengabdian melakukan observasi awal untuk mengidentifikasi kondisi budidaya garam, 

kondisi lingkungan pesisir, serta keberadaan ekosistem mangrove di lokasi kegiatan. Selain 

observasi, dilakukan pula wawancara awal secara langsung dengan beberapa petani garam 

untuk memperoleh informasi mengenai teknik produksi garam yang digunakan masyarakat, 

kendala yang dihadapi dalam proses produksi dan pemasaran, serta tingkat pemahaman 

masyarakat terhadap pentingnya konservasi mangrove. Hasil identifikasi awal tersebut 

digunakan sebagai dasar dalam menyusun materi sosialisasi, penyuluhan, dan 

pendampingan kegiatan pengabdian. 

Tahap pelaksanaan kegiatan dilakukan melalui sosialisasi, penyuluhan, diskusi, dan 

praktik lapangan. Materi yang diberikan meliputi teknik budidaya garam yang efektif dan 

ramah lingkungan, peningkatan kualitas produksi garam, pengelolaan usaha garam rakyat, 

pentingnya ekosistem mangrove bagi kawasan pesisir, serta pemanfaatan mangrove secara 

berkelanjutan. Penyampaian materi dilakukan menggunakan metode ceramah dan diskusi 

interaktif agar peserta dapat berpartisipasi aktif selama kegiatan berlangsung. Selain itu, tim 

pengabdian juga melakukan pendampingan langsung kepada masyarakat melalui praktik 

sederhana terkait pengelolaan tambak garam dan kegiatan penanaman mangrove di 

kawasan pesisir sebagai bentuk edukasi lingkungan berbasis partisipasi masyarakat. 

Pengambilan data dilakukan secara langsung selama kegiatan pengabdian 

berlangsung menggunakan teknik observasi, wawancara, angket, dan dokumentasi. 

Observasi dilakukan untuk mengamati kondisi budidaya garam, aktivitas masyarakat 

pesisir, dan kondisi ekosistem mangrove sebelum dan sesudah kegiatan pengabdian. 

Wawancara dilakukan secara semi terstruktur kepada petani garam dan masyarakat 

setempat untuk memperoleh informasi mengenai kendala budidaya garam, tingkat 

pemahaman masyarakat tentang pengelolaan mangrove, serta respon masyarakat terhadap 

kegiatan yang dilaksanakan. Selain itu, angket sederhana diberikan kepada peserta kegiatan 

untuk mengetahui tingkat pemahaman, keterampilan, dan kesadaran lingkungan 

masyarakat setelah mengikuti kegiatan pengabdian. Dokumentasi dilakukan dalam bentuk 
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foto kegiatan, catatan lapangan, dan rekaman aktivitas sebagai data pendukung 

pelaksanaan kegiatan. 

Evaluasi kegiatan dilakukan untuk mengetahui efektivitas program pengabdian 

kepada masyarakat yang telah dilaksanakan. Evaluasi dilakukan berdasarkan hasil 

observasi, wawancara, dan angket peserta kegiatan. Indikator evaluasi meliputi tingkat 

partisipasi masyarakat dalam kegiatan, peningkatan pemahaman masyarakat mengenai 

teknik budidaya garam, serta meningkatnya kesadaran masyarakat terhadap pentingnya 

pelestarian mangrove di kawasan pesisir Sekotong Lombok Barat. Hasil evaluasi digunakan 

sebagai bahan refleksi dan rekomendasi untuk pengembangan program pengabdian 

masyarakat yang berkelanjutan di masa mendatang. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang dilaksanakan di Kecamatan 

Sekotong, Lombok Barat, menunjukkan adanya peningkatan partisipasi dan pemahaman 

masyarakat terhadap pengelolaan budidaya garam dan pelestarian mangrove. Kegiatan 

diawali dengan observasi lapangan dan identifikasi kondisi awal masyarakat pesisir, 

khususnya kelompok petani garam yang masih menggunakan metode produksi tradisional. 

Hasil observasi menunjukkan bahwa sebagian besar petani masih menghadapi berbagai 

kendala dalam pengelolaan tambak garam, seperti pengaturan kualitas air, proses 

kristalisasi, kebersihan area produksi, serta keterbatasan akses pemasaran hasil produksi. 

Kondisi tersebut berdampak pada rendahnya kualitas dan nilai jual garam yang dihasilkan 

masyarakat. Selain itu, pemahaman masyarakat mengenai fungsi ekologis mangrove juga 

masih relatif rendah sehingga pemanfaatan kawasan pesisir belum sepenuhnya 

memperhatikan aspek keberlanjutan lingkungan. 
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Gambar 1. Wawancara dan Identifikasi Permasalahan Petani Garam di Kecamatan 

Sekotong 

Permasalahan tersebut sejalan dengan berbagai penelitian yang menyatakan bahwa 

pengelolaan wilayah pesisir di Indonesia masih menghadapi tantangan berupa keterbatasan 

teknologi, rendahnya kapasitas masyarakat, dan lemahnya pengelolaan sumber daya pesisir 

secara terpadu (Kristian, 2021; Harahap et al., 2021). Rivera-Monroy et al. (2022) juga 

menjelaskan bahwa tekanan pembangunan pesisir dan pemanfaatan sumber daya yang 

tidak terkelola dengan baik dapat mempercepat degradasi ekosistem mangrove serta 

menurunkan kualitas lingkungan pesisir secara umum. Oleh karena itu, diperlukan 

pendekatan pemberdayaan masyarakat yang tidak hanya berfokus pada peningkatan 

ekonomi, tetapi juga pada penguatan kesadaran lingkungan masyarakat pesisir. 
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Gambar 2. Proses Pengolahan Garam Tradisional oleh Petani di Sekotong 

  

Gambar 3. Kawasan Mangrove Rehabilitasi di Sekotong 

Pelaksanaan kegiatan sosialisasi dan penyuluhan memperoleh respon yang sangat 

baik dari masyarakat. Peserta kegiatan terdiri atas petani garam, kelompok masyarakat 

pesisir, perangkat desa, dan pemuda setempat. Materi yang diberikan meliputi teknik 

budidaya garam yang lebih efektif, pengelolaan kualitas produksi garam, pentingnya 

konservasi mangrove, serta strategi pemanfaatan sumber daya pesisir secara berkelanjutan. 

Selama kegiatan berlangsung, masyarakat menunjukkan antusiasme yang tinggi melalui 

diskusi aktif, penyampaian pengalaman lapangan, dan keterlibatan langsung dalam praktik 

kegiatan. 
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Tingginya partisipasi masyarakat menunjukkan bahwa pendekatan edukatif dan 

partisipatif mampu meningkatkan keterlibatan masyarakat dalam kegiatan pengembangan 

wilayah pesisir. Hasil ini sejalan dengan penelitian Baihaqi et al. (2024) yang menyatakan 

bahwa pelatihan dan pendampingan masyarakat pesisir dapat meningkatkan kapasitas 

kelompok petani garam dalam pengelolaan usaha dan peningkatan kualitas produksi. 

Penelitian Adi et al. (2024) juga menunjukkan bahwa kegiatan pelatihan dan pengembangan 

usaha garam rakyat mampu meningkatkan produktivitas, inovasi, dan kesejahteraan petani 

garam melalui peningkatan keterampilan teknis dan manajerial. 

Berdasarkan hasil angket yang diberikan kepada peserta setelah kegiatan 

berlangsung, terjadi peningkatan pemahaman masyarakat terhadap seluruh materi yang 

disampaikan. Sebelum kegiatan dilaksanakan, sebagian besar peserta hanya memahami 

praktik budidaya garam secara tradisional tanpa mengetahui teknik pengelolaan kualitas 

produksi dan keterkaitannya dengan kondisi lingkungan pesisir. Setelah kegiatan 

berlangsung, masyarakat mulai memahami pentingnya pengelolaan tambak yang lebih baik, 

efisiensi penggunaan lahan, serta fungsi mangrove dalam menjaga keberlanjutan ekosistem 

pesisir. 

Tabel 1. Tingkat Pemahaman Peserta Kegiatan 

Aspek Penilaian Sebelum (%) Sesudah (%) 

Pemahaman teknik budidaya garam 45 82 

Pengetahuan fungsi mangrove 40 88 

Kesadaran pelestarian lingkungan 52 90 

Pemahaman pengelolaan usaha garam 38 79 

Peningkatan pemahaman peserta menunjukkan bahwa kegiatan sosialisasi dan 

pendampingan memberikan dampak positif terhadap kapasitas masyarakat pesisir. 

Peningkatan tertinggi terjadi pada aspek pengetahuan fungsi mangrove dan kesadaran 

pelestarian lingkungan. Hal ini mengindikasikan bahwa kombinasi antara penyampaian 

materi dan praktik lapangan mampu meningkatkan pemahaman masyarakat mengenai 
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pentingnya menjaga keseimbangan ekosistem pesisir sebagai penunjang keberlanjutan usaha 

budidaya garam. 

Temuan ini mendukung penelitian Sahputra et al. (2021) yang menyatakan bahwa 

keberhasilan pengelolaan mangrove sangat dipengaruhi oleh tingkat partisipasi dan 

kesadaran masyarakat lokal. Kristian (2021) juga menegaskan bahwa pengelolaan wilayah 

pesisir berbasis masyarakat menjadi salah satu pendekatan yang efektif dalam menciptakan 

keseimbangan antara kepentingan ekonomi dan pelestarian lingkungan. Selain itu, Harahap 

et al. (2021) menyebutkan bahwa pengelolaan sumber daya pesisir yang berkelanjutan 

memerlukan keterlibatan aktif masyarakat melalui penguatan pengetahuan dan kapasitas 

lokal. 

Kegiatan pengabdian ini juga melibatkan masyarakat secara langsung dalam praktik 

penanaman mangrove di kawasan pesisir Sekotong. Kegiatan tersebut bertujuan 

meningkatkan kesadaran masyarakat terhadap pentingnya rehabilitasi kawasan pesisir 

sekaligus memperkuat rasa tanggung jawab masyarakat terhadap lingkungan sekitar. 

Partisipasi masyarakat dalam kegiatan penanaman mangrove menunjukkan adanya 

peningkatan kepedulian terhadap kondisi lingkungan pesisir yang sebelumnya kurang 

mendapatkan perhatian. 

Pendekatan konservasi berbasis masyarakat seperti ini dinilai efektif dalam 

mendukung keberlanjutan ekosistem mangrove. Damastuti et al. (2022) menjelaskan bahwa 

pengelolaan mangrove berbasis masyarakat mampu meningkatkan efektivitas konservasi 

keanekaragaman hayati sekaligus memberikan manfaat ekonomi bagi masyarakat lokal. 

Penelitian Aheto et al. (2016) juga menunjukkan bahwa keterlibatan masyarakat dalam 

pengelolaan mangrove berkontribusi terhadap peningkatan perlindungan sumber daya 

pesisir dan keberlanjutan mata pencaharian masyarakat. Sementara itu, Koda (2023) 

menegaskan bahwa keberhasilan konservasi mangrove sangat dipengaruhi oleh tingkat 

partisipasi masyarakat dan dukungan kelembagaan lokal. 

Selain aspek konservasi, kegiatan pendampingan budidaya garam memberikan 

dampak positif terhadap peningkatan pengetahuan petani mengenai pengelolaan tambak 

garam yang lebih efektif. Petani mulai memahami pentingnya pengaturan aliran air, 
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pengelolaan lahan tambak, serta kebersihan area produksi untuk meningkatkan kualitas 

hasil garam. Meskipun perubahan sistem produksi belum dapat diterapkan secara 

menyeluruh dalam waktu singkat, kegiatan ini telah memberikan dasar pengetahuan yang 

penting bagi masyarakat dalam pengembangan usaha garam yang lebih produktif. 

Hasil tersebut sejalan dengan penelitian Prihantini et al. (2024) yang menyatakan 

bahwa penerapan teknologi dan peningkatan kapasitas petani garam dapat meningkatkan 

efisiensi teknis dan kualitas produksi garam rakyat. Rahmi et al. (2023) juga menjelaskan 

bahwa pendampingan masyarakat pesisir melalui program pemberdayaan mampu 

meningkatkan pendapatan dan kapasitas usaha petani tambak. Selain itu, Wismanu et al. 

(2023) menekankan pentingnya kolaborasi antar pemangku kepentingan dalam 

memperkuat pemberdayaan ekonomi petani garam melalui peningkatan akses teknologi, 

pelatihan, dan dukungan kelembagaan. 

Secara keseluruhan, kegiatan pengabdian kepada masyarakat di Kecamatan 

Sekotong memberikan dampak positif terhadap peningkatan pengetahuan, keterampilan, 

dan kesadaran masyarakat pesisir dalam pengelolaan budidaya garam dan pelestarian 

mangrove. Program ini tidak hanya memperkuat kapasitas masyarakat dalam 

pengembangan usaha garam, tetapi juga meningkatkan kepedulian masyarakat terhadap 

pentingnya menjaga ekosistem mangrove sebagai bagian integral dari keberlanjutan wilayah 

pesisir. Temuan ini memperkuat berbagai hasil penelitian sebelumnya yang menunjukkan 

bahwa program pemberdayaan masyarakat berbasis partisipasi komunitas merupakan 

strategi efektif dalam mendukung pembangunan ekonomi masyarakat pesisir sekaligus 

menjaga kelestarian lingkungan secara berkelanjutan (Rozikin et al., 2024; Rivera-Monroy et 

al., 2022). 

SIMPULAN 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang dilaksanakan di Kecamatan Sekotong 

Lombok Barat menunjukkan bahwa pendekatan pemberdayaan masyarakat melalui 

sosialisasi, penyuluhan, dan pendampingan mampu meningkatkan pengetahuan dan 

kesadaran masyarakat terhadap budidaya garam dan pelestarian mangrove. Masyarakat, 
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khususnya petani garam, memperoleh pemahaman yang lebih baik mengenai teknik 

budidaya garam yang efektif, pengelolaan kualitas produksi, serta pentingnya menjaga 

ekosistem mangrove sebagai penunjang keberlanjutan lingkungan pesisir. 

Hasil kegiatan juga menunjukkan adanya peningkatan partisipasi masyarakat dalam 

kegiatan konservasi lingkungan melalui penanaman mangrove dan keterlibatan aktif selama 

proses pendampingan berlangsung. Sinergi antara pengembangan budidaya garam dan 

pelestarian mangrove menjadi salah satu upaya yang dapat mendukung peningkatan 

kesejahteraan masyarakat pesisir secara berkelanjutan. Dengan demikian, kegiatan 

pengabdian ini memberikan manfaat tidak hanya pada aspek ekonomi masyarakat, tetapi 

juga pada peningkatan kepedulian terhadap keberlanjutan lingkungan pesisir. 

Meskipun demikian, kegiatan pengabdian ini masih memiliki keterbatasan, terutama 

pada waktu pendampingan yang relatif singkat sehingga penerapan teknologi budidaya 

garam secara optimal belum dapat dilakukan secara menyeluruh. Oleh karena itu, 

diperlukan kegiatan lanjutan berupa pendampingan berkelanjutan, penguatan kelembagaan 

kelompok petani, serta dukungan dari pemerintah dan pihak terkait dalam pengembangan 

budidaya garam dan rehabilitasi mangrove di kawasan pesisir Sekotong Lombok Barat. 
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